PENDEKATAN PERMINTAAN DALAM PENGEMBANGAN.
SEKTOR AIR BERSIH DI PROPINSI JAWA TIMUR
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ABSTRACT

This article is .a research study aimed to implement demand approach on water supply
development in East Java province. Data collecting is conducted through field and institutional
survey to obtain actual and behavioral variables. System analysis is operated 1o project the
water supply development dynamically.

The research showed that pricing policy and PDAM's management improvement succeeded to
create a significant incentive for the water supply development. The policies of price growth 2
percent and gradual decreasing of unaccounted for water into 30 percent have produced a
* decrease in investment requirement, water demand, and production capacity of 86, 78 and 59
percent lower than existing policy. The policy also performed an increase in Kali Surabaya’s

water quality.

I. PENDAHULUAN

Pembangunan sektor air bersih (selanjutnya
disingkat SAB) di Indonesia dipengaruhi
oleh tiga faktor (Ditjen Cipta Karya, 1997):
{a) karakteristik air baku, yang memperha-
tikan jenis sumber air, kuantitas dan kuali-
tas, serta debit andalan; (b) kebijakan pe-
merintah, yang memfokuskan pada penata-
an fuang, pertumbuhan ekonomi dan inves-
tasi, dan demografi; dan {c) teknologi pro-
duksi, yang tmempertimbangkan efisiensi
ekonomi, distribusi, dan cakupan pelayan-
an. Faktor-faktor tersebut merupakan ke-
rangka (kebijakan) baku pembangunan
SAB yang berlandaskan pada pendekatan
investasi. Kebijakan ini diimplementasikan
oleh Perusahaan Daemh Air Minum
{PDAM) sebagai satu-satunya lembaga pe-
nyelenggara dan penyedia air bersih di In-
donesia.

Akan tetapi, pendekatan investasi dianggap
telah menghasitkan inefisienst (Anonim,
2001). Investasi yang relatif tinggi (overca-
pitalization) diperlukan bagi pembangunan
seperti waduk, instalasi pengolah dan ja-
ringan distribusi. Pada saat yang sama,
struktur tarif air juga tidak didesain untuk
menutup biaya investasi. Akibalnya, harga
air menjadi disinsentif dalam produksi dan
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konsumsi air (overuse). Adanya kebocoran
(dan pencurian) air, menambah kerugian
dan memperburuk kinerja SAB (idelovitch
and Ringskog, 1995).

Pembangunan SAB, oleh karena itu, me-
meriukan paradigma baru. Aspek perminta-
an perlu dibangun berlandaskan aspek-as-
pek sosial ekonomi, penciptaan insentif,
pendidikan, dan perbaikan kelembagaan
(Anomim, 2001). Upaya mengeali aspek
permintaan air bersih telah menjadi agenda
utama Bank Dunia (World Bank, 1993).
Permintaan umumnya dipengaruhi faktor
sosial ekonomi, sumber air dan kebijakan
pembangunan. Pengelolaan permintaan air
{water demand management) yang baik
menjamin efektifitas pembiayaan SAB, dan
pada tingkat tertentu dapat menurunkan
tingkat konsumsi (Anonim, 2001). Oleh ka-
renanya, pendekatan permintaan mensyarat-
kan adanya pengukuran air, deteksi dini dan
perbaikan tingkat kebocoran, water storage
dan transparansi pengelolaan (water audit-
ing). Pada gilirannya, implementasi penge-
jolaan permintaan air akan: (a) menurunkan
permintaan air tanpa mengganggu kehidup-
an manusia, (b) menurunkan kebutuhan in-
vestasi, (¢) menurunkan pencemaran, (d)
mendorong pengembangan teknologi, (¢)
menjamin sustainability pengelolaan air
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bersih secara finansial, (f) meningkatkan in-
sentif bagi partisipasi swasta, {£) membantu
penycdiaan air bagi pembangunan wilayah.

II. KERAGAAN SEKTOR AIR BER-
SiH DI JAWA TIMUR

Pembangunan SAB di Jawa Timur berjalan
secara dinamis. Transformasi struktur eko-
nowmi telah berkembang maju, berimplikasi
bukan saja kepada tingginya peningkatan
permintaan air bersih oleh sektor industri,
Jasa dan permukiman, tetapi juga memberi
dampak penurunan kualitas air baky (khu-
susnya di kalt Surabaya) akibat buangan
sampah dan limbzh dari industri dan per-
mukiman. Kebijakan strategis pembangun-
an SAB di wilayah tersebut juga telah disi-
apkan hingga tahun 2018 {Bappeda Suraba-
ya, 1999). Pendekatan investasi tersebut be-
rencana menrambah air baku sejumilah 137
juta m’ per tahun (hingga tahun 2006) dan
210 juta m’ per tahun (hingga tahun 2018).

Dalam statistik air minum tahun 1997, Jawa
Timur menduduki peringkat pertama dalam
Jjumlah pelanggan (715 ribu, atau 16.4 per-
sen nasional), jumlah air bersih terjual (245
juta m’, 162 persen nasional), dan jumlah
karyawan (6577 orang, 16,7 persen nasio-
nal). Sementara pada kapasitas produksi
efeltif (14,3 ribu liter per detik, 17,5 persen

nasional), nilai ekonomi air {Rp.140 miliar, -

13,7 persen nasional), dan nilai output (Rp.
163 miliar, 15,3 persen nasional) berada di
peringkat kedua setelah DKI Jakarta. Se-
mentara itu, Jawa Timur terpuruk dalam
efektifitas produksi, hanya 60 persen dani
kemampuan terpasang atau terbawah secara
nasional, jauh di bawah DK! Jakarta seba-
gai peringkat atas yang mencapai efektifitas
97,5 persen. Dari indikator terakhir, Jawa
Timur nampaknya memiliki permasalahan
dalam pengelolaan air bersih, padahal ka-
pasitas terpasangnya mencapai 23.828 liter
per detik tertinggi secara nasional. Menurut
data Susenas (1999), rata-rata penduduk Ja-
wa Timur yang terlayani air bersih sebesar
9 persen. Lebih jauh, perkembangan SAB
di Jjawa Timur pada kurun 1993-1999
(BPS, 2001) menunjukkan gejala penurun-
an kualitas pefayanan sebagai akibat keti-
dakseimbangan pertumbuhan produksi atr
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bersih (4.8 persen) dibanding pertumbuhan

jumiah pelanggan (8,7 persen) {(tabel 1).

Rendahnya keragaan SAB di negara ber-
kembang tefah diketahui. Bank Dunia
mengidentifikasi tiga indikator umum, yak-
ni (Idelovitch and Ringskog, 1995): (a) ke-
bocoran air yang tinggi, mencapai 40-50
persen, (b) kelebihan tenaga kerja, dan {c)
kualitas air yang tidak stabil dan tidak me-
menuhi standar. Tingkat kebocoran air di
Indonesia pada tahun 1997, yang dihitung
atas dasar volume air terjual (1510 juta m’)
terhadap kapasitas produksi efektif {81915
liter per detik), mencapai 58 persen. Se-
mentara rasio pegawai terhadap pelanggan
adalah 9,01 berbanding 1000. Ukuran yang
sama di Jawa Timur masing-masing adalah
47 persen dan 9,2 berbanding 1000, Angka
ini belum memenuhi batas yang disarankarn,
yakni tingkat kebocaran 20 persen dan rasio
pegawai pelanggan 6 becbanding 1000.

Rendahnya keragaan dan kinerja scktor air
PDAM tidak terlepas dari keadaan kelem-
bagaan dan kelemahan sistem insentif di
dalamnya. Payung kelembagaan PDAM
adalah Surat Keputusan Bersama {SKB)
Mendagri dan Menteri PU No 4/ 1984 atau
27/KPTS/1984 tentang Pembinaan PDAM.
Hal ini berimplikasi bahwa Depdagri meia-
lui Pemda berhak menetapkan direksi dan
mempengaruhi  manajemen. Pemda juga
berkepentingan menetapkan harga air (re-
gulated price) dalam rangka melindungi ke-
pentingan konsumen. Kebijakan harga ter-
sebut terbukti tidak memuat insentif bagi
pengambilan  keputusan berproduksi oleh
PDAM atau konsumsi air bersih oleh rumah
tangga. Data perkembangan harga air riil
(tahun 1983) selama periode 1991-1999
bergerak tidak kontinyu {rata-rata tumbuh —
1,6 persen per tahun) dan mencapai titik te-
rendah pada tahun 1999, yakni Rp. 174 per
m’ (gambar 1). Fenomena krisis ekonomi
mengakibatkan hampir keseluruhan, 29 dari
37 PDAM terutama tipe A dan B {masing-
masing dengan jumlah pelanggan kurang
dari 10 ribu dan 10 hingga 30 ribu) tidak
menatkkan harga dan menghadapi per-
soalan keuangan. Dalam posisi ini PDAM
umumnya tidak punya pilihan untuk ber-
investasi dan mengembangkan kegiatannya.
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Tabet 1. Keragaan Sektor Air Bersih di Jawa Timur Tahun [993 hingga 1999

Karakteristik Satuan 1993 1994 1995 1996 1997 1998 1999 Z‘u'h“an" n
%
Kapasitas produksi iter/dt 9234 9944 10761 11548 15656 11303 14372 10
Jumish Karyawan {TK} ocang 5347 5493 SB61 6451 6331 6655 6850 43
Jumiah Pelanggan samb 501257 545752 598825 764051 714384 764051 826205 8,7
Rumnah Tangga samb 446931 493207 540808 702593 634919 702593 76171 9.3
Sosial/RS@eribadatan  samb 9537 8537 8843 11609 10276 11609 16580 12
Fasilitas Umum samb 3466 8384 10072 8472 9156  B472 4603 7,3
Industri dan jasa -samb 28453 28928 31208 27978 30364 2797 31420 1.9
Instansi Pemerintah ~ samb 5588 5619 6034 7083 6784 7083 7346 4.7
Lain-tain samb 2282 557 1860 6316 2885 6316 4545 21
Air yg Disatuckan ribum® 183354 188524 216923 228868 233167 228868 241590 43
Rurnah Tangga ribum® 123425 127982 146369 164247 159962 164247 174712 6,1
Sosial/RSPeribadatan ribum® 8827 144281 9627 10427 6460 10427 16014 2t
Fasilitas Umum rAbum’® 10136 10893 11765 9579 9795 957¢ 1831 -1
Industri dan jasa dbum’ 13727 16244 18785 18405 16019 18405 19913 7.1
Instansi Pemerintah  rbum® 12531 11166 12680 14237 6378 14237 15089 i5
Lain-lain dbum® 14708 7758 17697 11973 5302 11973 12031 9.3
Kebocoran persen 370 399 358 40.1 528 i58 407 6.5
Harga air rp/m3 449 565 616 751 T3 1010 1048 17
{nvestasi jutarp 67919 96475 122560 165915 3898 561593 191035 1561
Jumlah penduduk rbu 32285 32459 32459 33090 33258 33447 33755 0,7
Rasio TK: Pelanggan FLA00 $0:1000  10:1000  8:1000  9:1000 9:1000  9:1000
' i
Konsumsi per kapita  m'fjiwa 568 5,81 664 659 701 - 6.84 7.16 4.0
Peaduduk Terlayani persen 1209 12,56 1219 1438 1579 1697 1930 8.2

" Pertumbuhan rata-rata per tahun 1993 hingga (999
Sumber: Statistik Alr Minum (BPS, 1999; 2001)

400 ................................

B Harga Air {rp per m3) 8 PDRB (x 100 miliar rp)
L Investasi (miliar rp) U Kapasitas Produksi {x100 It per dt)

3000 - Lo

U
CLALA
‘

1
N

LK

LA

(AR

Vi

e

o

1995 i

=3

R

- B

&

-]

SRR T

3

S gl

LB

3

T ahun
Gambar 1. Perkembangan harga, investasi, PDRB dan kapasitas produksi air bersih di

Jawa Timur

1. METODE PENELITIAN

Disain penclitian adalah pendekatan sistem
vang menggabungkan informasi  dasar
(existing policy), komponen teknis dan peri-
laku dalam kaitan dengan pengembangan
SAB. Secara garis besar sistem model me-
miliki empat subsistem (Gambar 1) de-
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ngan sistem persamaan yang disyjikan da-
lam Lampiran 1.

Simulasi terhadap model ditujukan untuk
menyusun skenario kebijakan dan pengem-
bangan SAB. Bertindak sebagai peubah ke-
putusan (decision variable) yang mempe-
ngaruhi sistem adalah kebijakan harga air
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(H) dan manajemen PDAM (B} dengan rin-
cian scbagai berikut Kebijakan harga air
memuat empat alternatif, yakni: {(a) turun 2
persen (=HO}, (b) konstan (=H1), {c) naik 2
persen (=H2)}, dan naik 5§ persen (=H3) per
tahun. Kebijakan manajemen PDAM me-
muat dua alternatif, yakni (a) kebocoran air
{unaccounted for water) sebesar 46.6 per-
sen hingga tahun 2010 (=B0), (b} kebocor-
an air turun secara bertahap menjadi 30 per-
sen pada tahun 2010 (=B1). Kombinasi ke-
bijakan harga dan manajemen kemudian di-
operasikan pada keadaan pertumbuhan eko-
nomi (given) {a) tumbuh 3 hingga 4 persen
(=E0) dan tumbuh 6 hingga 8 persen (=E1).
Penelitian memfokuskan hanya pada enam
skenario kebijakan penting, yakni: (1) EO+
HO+B0, mewakili keadaan saat ini (existing
condition), (2) EO+HI+B0, (3) EI+H1+B0,
(4) EI+H1+B1, (5) E{+H2+B1, dap {(6)E1l "
+H3+B1.

Bertindak sebagai peubah output adalah in-
dikator SAB, yakni: (a) tingkat pelayanan

{service ratig) dan permintaan air bersih
mewakili aspek sosial (b) investasi mewa-
kili aspek ekonomi; dan (¢) kapasitas air ba-
ku dan kualitas air baku kali Surabaya me-
wakili aspek lingkungan. Sistem kemudian
dioperasikan untuk melihat proyeksi
pengembangan SAB datam periode [993-
2010. Asumsi-asumsi yang mendasari su-
unan model di antaranya: (a} elastisitas pen-
apatan dan harga dan permintaan adalah 0.5
dan —0.5; (b) nilai pengganda (koefisien
teknis pemanfaatan) air bersih adalah 0.2
m’, 0.796 m’ dan 0.165 m” setiap ke-naikan
permintaan akhir 1 juta rupiah pada SAB,
sektor jasa dan sektor non jasa; (¢) nilai
ckonomi (uang) menggunakan harga tahun
1999; (d) air baku kali Surabaya adalah air
baku di dalam pengelolaan PDAM Sura-
baya. Selanjutnya, hasil simulasi divalidasi
menggunakan roof mean square percent
error (Pindyck and Rubinfield, 1991).
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: Mon Jasa :
- : aungan Kebocoran
' —— vl z
: ¢ | AirBersih
I R R L .
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o Pk ﬂ
inakat it : Kualitas Volume Alr
P;—i:!yznan Sambungan | Al Bersin et Alr baku baku
Penduduk Mon RT ’ 1 i
Beban Kapasitas Air
; Sambs u.ﬂg! 30 -/ Pencemaran Baku
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dan Rumah Tangga | PDAM Surabaya
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V. HASIL. DAN PEMBAHASAN

Hasil simulasi pengembangan SAB disaji-
kan pada gambar 3 dan 4. Secara umum
pola proyveksi pada seluruh variabel yang
diamati, kecuali tingkat pelayanan pendu-
duk, menampilkan tanggapan vang kondu-
sif bagi pengembangan SAB. Kebijakan
harga dan perbaikan manajemen mampu
menciptakan insentif bagi upaya mengefi-
sienkan dan mengoptimalkan pengembang-
an SAB. Sebaliknya yang terjadi pada ting-
kat pelayanan penduduk lebih disebabkan
oleh faktor-faktor sosial yang lebih domi-
nan mempengaruhi willingrness to connect
(atau willingness to pay) sambungan
PDAM.

Secara keseluruhan kebijakan saat sekarang
hingga 2010 (E0+HO0+B0) tidak memberi-
kan insentif bagi pengembangan SAB. Hal
tersebut membutuhkan investasi kumulatif
paling besar (2.64 giliun rupiah), yang ter-
alokasi masing-masing 1.03 dan 1.23 triliun

Investas)
{mlar 1p}
Tonwamsi
per Kaplta
(o omn)
a: e - EOMBM e EOMHI0
= ~te— ELHLMA e FisHi+B1

——— L2, e Els48)

1M 1% 1TF 2000 2007 o4 2006 2008 N0

Tahun

Gawbar 3. Perkemibangan investasi, knosumsi per iapita dan tingkat
] pedayanan air bersth frasi] simelasi
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rupiah dalam periode 2001 hingga 2005,
dan 2006 hingga 2010 {tabel 2). Kebijak-
an juga menghasilkan kenaikan yang tinggi
pada permintaan air (548 juta m’) dan kapa-
sitas produksi (452 m® per detik) serta pe-
nurunan daya dukung lingkungan air baku
kali Surabaya (kapasitas air baku dan beban
pencemaran BO naik hingga 138 dan 208
persen). Kebijakan tersebut telah membuk-
tikan terjadinya overcapitalization, overuse
dan overpoliution seperti yang ditengarai
{anorim, 2001). Demikian pula bahwa har-
ga air yang murah (atau cenderung turun)
adalah disinsentif dalam upaya mengefi-
sienkan pengelolaan air bersth (Tate, 2001 ).

Pengaruh kebijakan harga konstan (EG-+H]
+B0) agaknya cukup efektif menekan in-
vestasi. Dibanding EC-+HO+BO0, kebijakan
harga ini dapat menghemat 118 miliar rupi-
ah (selisih dari penjumlahan 1032 dan 1226
dan penjumiahan 1003 dan 1137). Niiai ter-
sebut dapat pula diartikan sebagai kontri-
busi investasi rumah tangga pada SAB.

—a— EiWHI4BE  —a— Elshls1
—— EiHQ2#1 e EINGWL

M Ivs YN 2000 2002 zooq 006 2008 XKW
Tahun
Gaslar 4. Perlcemb snysn permintaan Jan kapasitas produlisi surte

baban peacemarss B0 dan kapartar siv bakw kabi
Sarabavwe bachl chm wlac
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Tabel 2, )
Indikator Ekonomi, Sosial dan Lingkungan Sektor Air Bersih pada Beberapa Kebijakan

di Propinsi Jawa Timur pada tahun 2005 dan 2010

Air Baku Kali
.. Investa . Permin| Kapasitas | Kapasitas Surabaya
Kebijakan si | inghat |* e | Produksi | Produks: | Beban
No{Sektor Air Tahan Pelayanan ) Kapasi
Kumu- Air PDAM PDAM . | Pence-
Bersih .. | Penduduk . . -tas Air
latif Bersihi| Jatim Surabaya 4| maran
Baku .
BO

107 | persen |jutam’| m de m'dt” | persen | persen

Keadaan aktual | 1999 191 193 242 19.9 7.93 88 93
Pertumbuhan Ekonomi Rendah (3 hingga 4 persen)

1 | EO+Ho+89' | 2005 10322 322 376 310 12.1 94 id1
2010 | 1226 494 | 548 45.2 17.6 138 { -~ 208
2|EO+HI+B0 | 2005 | 1003 32.0 338 279 10.9 24 127
2019 1137 49.0 449 37.0 144 113 17¢

Pertumbuhan Ekonomi Tinggi (6 hingga 8 persen)

JIEL+HI +B0 | 2005 1023 321 362 299 1.7 90 136
2010 [201 493 509 41.9 16.4 128 193
4 {El +HI + Bt .| 2005 971 3z.1 362 256 10.0 77 116
2010 | 1055 493 509 3290 12.5 98 147
STEI+H2 +B1 | 2005 834 320 328 232 9.1 70 105
201¢ 962 488 427 269 10.5 82 123

6 | E1 +H3 +B1 | 2005 857 31.7 284 20.1 7.8 61 91
2010 781 48.1 336 21.1 8.2 65 97

lexisting policy; ! investasi kumulait 2001 hingga 2005; ° investasi kumulatif 2006 hingga
2010; * angka di atas 100 persen menunjukkan kapasitas dan tingkat pencemaran air baku me-

lebihi beban maksimumnya.

Pertumbuhan ekonomi: EQ = turmbuh 3 — 4 persen dan E1 = tumbuh 6 - 8 persen per tahun;
Harga air: HO = turun 2 persen, Hi = konstan (tumbuh 0 persen), H2 = naik 2 persen, dan H3 =

naik 5 persen per tahun;

Kebocoran air: B0 = konstan 46 persen dan Bi = turun menjadi 30 persen

Dengan analogi yang sama kebijakan dapat
menghemat permintaan air (100 juta m’),
mengurangi kapasitas produksi di Jawa Ti-
mur (10 liter per detik) dan mengurangi be-
ban kapasitas air baku dan pencemaran BO
kali Surabaya sebesar 25 dan 38 persen. Fe-
nomenza ini memperlihatkan bahwa harga
menjadi insentif bagi peningkatan manfaat
air secara ekonomi, sosial dan lingkungan

Kebijakan kenaikan harga air bersih lebih
tinggi, yakni Et-+H2+81 (naik 2 persen})
dan Ei+H3+B1 (naik 5 persen) dibanding
El =+HI{+BI (tumbuh 0 persen), semakin
memperlihatkan  efekiifitas harga dalam
memandu pengelolaan SAB yang berkelan-
jutan. Pada kebijakan kenaikan harga 2 per-
sen per tahun dibanding existing policy, di-
hasilkan penurunan antara lain pada inves-
tasi air bersih menjadi 86 persen, perminta-
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an air menjadi 78 persen dan kapasitas pro-
duksi menjadi 59 persen. Kebijakan kenaik-
an harga sebesar 2 persen per tahun adalah
scjalan dengan kebijakan nasional. Untuk
meningkatkan kinerja SAB, menurut Bap-
penas (1999), harga air perlu dinaikkan se-
besar 3 dan 2 persen per tahun masing-ma-
sing bagi PDAM besar dan kecil dalam
rangka meningkatkan keragaan SAB. Ber-
dasarkan proyeksi Bappenas tersebut, harga
air Rp. 650 per m’ pada tahun 1995 naik
menjadi masing-masing Rp. 950 dan Rp.
800 per m’ pada PDAM besar dan kecil
pada tahun 2008. Lebih jauh, SAB sema-
kin efisien dengan kebijakan kenaikan har-
ga 5 persen per tahun, dimana investasi,
permintaan air dan kapasitas produksi turun
lebih rea-dah menjadi 76, 61 dan 47 persen.
Kebijak-an E1+H2+B[ dan E1+H3+B1 se-
cara efektif menurunkan kebutuhan inves-
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tasi air bersih hingga di bawah Rp. | triliun
dalam periode lima tabun; serta meningkat-
kan daya dukung lingkungan kali Surabaya
schingga beban kapasitas dan pencemaran
turun di bawah 100 persen.

Perbaikan manajemen PDAM melalui pe-
purunan tingkat kebocoran dapat diamati
pengaruhnya antara kebijakan E1+H14+B0
dan Ei+H1+B1 pada tahun 2010. Kebijak-
an berhasil antara lain menghemat investasi
sebesar 198 miliar, mengurangi kapasitas
produksi air bersih sebesar 10 menjadi 32
m’ per detik, menghindari krisis air kali ba-
ku PDAM Surabaya {menjadi 98 persen da-
ri kapasitas maksimum} dan menurunkan
pencemaran BO air baku kali Surabaya se-
besar 46 menjadi 147 persen. Menurut tde-
lovitch and Ringskog (1995} penurunan
tingkat kebocoran air merapakan fokus per-
masalahan dan menjadi alasan penting par-
tisipast swasta dalam sektor air bersih. Ma-
suknya swasta bukan hanya bertujuan me-
ningkatkan efisiensi dan produktivitas, teta-
pt bermaksud untuk membangun perseps
tentang etika dan perilaku ekonom: yang
sehat (good corporate governance). Pro-
gram penurunan kebocoran olek swasta bi-
asanya mencakup perbaikan aktifitas eko-
nomi secara komprehensif, meliputi data
pelanggan, pelayanan, pencatatan (meter-
ing) air, fagihan, dan perencanaan ipves-
tasi. Upaya ini oleh manajemen internal
PDAM biasanya tidak berhasil karena per-
bedaan cara pandang tentang insentif.

Hasii-hasi! simulasi memperlihatkan bahwa
pembangunan SAB di Jawa Timur tahun
1999 - 2010 dapat melengkapt stud: dan ka-
jian sejenis di Indonesia. Kajian oich Bap-
penas (1999) memperlihatkan bahwa tanpa
perubahan kebijakan mendasar (existing
policy) tingkat pelayanan penduduk pada
tahun 2003 dan 2008 mencapai 43 dan 49
persen. Kebutuhan investasi pada Repeiita
Vil dan VII masing-masing mencapai 4.3
dan 5.3 triliun. Namun demikian bila kebi-
jakan optimis diterapkan, dengan melibat-
kan partisipasi swasta pada tahun 2003, ma-
ka kebutuhan investasinya mencapai 6.35
dan 9.6 triliun {dibulatkan menjadi 7 dan 10
triliun dalam saran kebijakan) dengan ting-
kat pelayanan sebesar 49 dan 62 persen.
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Kajian Bappenas tersebut pada dasarnya di-
tandasi pendekatan suplai, oleh karenanyz
menghitung keseluruhan potensi investasi
disesuaikan dengan perkembangan sasaran
yang ingin dicapai. Sebaliknya penelitian
ini didisain dari aspek permintaan schingga
dapat menampiikan perilaku konsumsi air
bersih dan partisipasi masing-masing stake-
holder dalam investasi secara keseluruhan.
Teriepas dari perbedaan metodologinya, ha-
sil yang dicapai agaknya tidak berbeda pada
tingkat pelayanan. Sedangkan perbedaan
hasil pada kebutuhan investasi agaknya di-
sebabkan oleh keadaan spesifik SAB di Ja-
wa Timur.

Pada penelitian ini kebutuhan investasi {li-
ma tahunan) tertinggi diternukan pada kebi-
jakan EQ+HO+BO, yakni 1.032 (periode
2001-2005) dan 1.226 triliun rupiah (peri-
ode 2006-2010); dan terendah pada kebijak-
an E1+H3+Bi, yakni Rp. 0.857 (periode
2001-2005) dan Rp. 0.781 triliun (periode
2006-2010). Angka tersebut bisa jadi relatif
proporsional (atas dasar jumlah penduduk,
PDRB dan indikator SAB, peran Jawa Ti-
mur terhadap nasional rata-rata 15 - 20 per-
sen} dibanding saran investasi Bappenas
(1999) sebesar Rp. 7 dan 10 triliun pada
Repelita VII dan VIIL Di sisi lain, bila in-
vestasi air bersth di Jawa Timur dianggap
terlalu optimis maka adatah hal yang sangat
relevan. Pembangunan SAB di Jawa Timur
tidak dapat dilepaskan dengan pengem-
bangan air bersih di wilayah Gerbang Ker-
tosusila dan implikasinya dengan pening-
katan kapasitas air baku pada DAS Brantas
secara menyeluruh. Hal ini berarti SAB pa-
da masa datang tidak terhindarkan lagi dari
pengembangan wilayah DAS Brantas.
PDAM di Jawa Timur vang menggunakan
air baku dari sungai Brantas meliputi kabu-
paten Malang, Surabaya, Gresik, Mojokerto
dan Sidoarjo.

Investasi bagi pengembangan sungai Bran-
tas akan berfungsi meningkatkan daya du-
kung lingkungan sungai khususnya di wila-
yah hilir. Seperti diketahui bahwa rendah-
nya kualitas air baku kali Surabaya (95 per-
sen dan air baku PDDAM Surabaya) telah
menjadi isyu nastonal. Kensentrasi BO,
BOD dan COD {pada tahun 1999) relatf
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tinggi yakni 13.9, 14.7 dan 29.59 ppm, ma-
sing-masing setara 1,5, 2 dan 3 kali bakuy
mutu golongan B (SK Gubernur jatim 413
tahun [987). {nvestasi yang dikembangkan
dari kombinasi kebijakan harga dan perba-
tkan manajemen (tingkat kebocoran) secara
efektif menekan kuantitas dan memperbaiki
kualitas air baku. Investasi juga telah mena-
ikkan kapasitas air baku kali Surabaya (dari
waduk Wonorc;o kabupaten Tulungagung)
menjadi 12.5 m® per detik sejak tahun 1999,
dari sebelumnya sebesar 4.5 m® per detik.
Tambahan debit mengakibatkan daya du-
kung lingkungan mendadak naik dan segera
menurunkan beban pencemaran dan meng-
hindarkan krisis air baku (gambar 4).
Bahkan mencegah krisis air baku yang akan
terjadi pada tahun 2004 atau 2005 bifa tidak
ada perubahan kebijakan. Ancaman tersebut
Juga dideteksi pada tahun yang sama oleh
PDAM Surabaya (PDAM Surabaya 2000).

Perkembangan keragaan SAB agaknya di-
dorong oleh keadaan ekonomi secara
urmum.  Pertumbuhan  secara  mendasar
menggeser kurva produksi (production pos-
sibility curve) ke arah lebih tinggi sehingga
atokasi sumberdaya produksi lebih intensif.
Kontribusi pertumbuhan ekonomi dapat di-
lihat dengan membandingkan antara E{+H1
+B0 dan EO+H1+B0. Hal tersebut dibukti-
kan dengan kenaikan seluruh indikator air
bersih hingga tahun 2019; investasi naik 85
mihar, permiintaan air naik 60 menjadi 509
juta m’ kapas:has produksi naik 4.9 menja-
di 41 9 m’ per detik, dan beban kapasitas
air baku dan pencemaran BO kali Surabaya
natk sebesar 15 dan 23 persen menjadi 128
dan 193 persen. Kenaikan tersebut dapat di-
artikan pula sebagai distribusi benefit (yak-
ni investasi dan volume zir bersih) atau cosz
(penurunan kualitas air) lebih luas kepada
seluruh sektor ekonomi, setelah partisipasi
benefit oleh rumah tangga.

V. PENUTUP

Pengembangan SAB di Jawa Timur yang
dilandasi aspek permintaan berhasil men-
ciptakan insentif melalui kebijakan kenaik-
an harga air bersih dan perbaikan manaje-
men PDAM. Pada tingkat pertumbuhan
ekonomi 6 - 8 persen, kenaikan harga 2
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persen per tahun disertai penurunan tingkat
kebocoran hingga 30 persen, SAB menya-
jikan kebutuban investasi, permintaan, dan
kapasitas produksi lebih rendah sebesar 86,
78 dan 59 persen dibanding kebijakan saat
ini. Kebijakan tersebut juga berhasi! mem-
perbaiki kualitas air baku kali Surabaya.

Partisipasi swasta dalam SAB adalah kunci

penting untuk memperbaiki menajemen dan

efisiensi, menurunkan tingkat kebocoran,
menarik investasi dan untuk kepentingan

pembangunan SAB dalam jangka panjang,
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Lampiran 1.
Susunan Model dalam Sistem Pengembangan Sektor Air Bersih di Jawa Timur

{(a) Subsistem permintaan akhir sektor air bersih dan PDRB

PDRB( —Xpdi’b.[
pdrbl. = pdrblo of pdrbox r,}
Q QO+Q| +Qg +QH\

Q, Z pdrbyx X my
Q¢ . ="V xr,
Q bh = 0 X I
dirnana PDRB, : PDRB propinsi Jawa Timur (juta rp)
pdrby; PDRB sektoral (juta rp)
pdrbio . PDRB sektoral pada tahun dasar (1999) (juta rp)
:  pertumbuhan ekonomi sektoral
Q ¢ volume total permintaan air bersih ()
Q 0 volume total permintaan air bersih tahun dasar (m")
Q tambahan velume permintaan air bersih sektoral (m’)
Q g tambahan volume permintaan air bersih pemerintah (m )
Q% tambahan volume permmtaan air bersth rumah tangga (m?)
m, nilai pengganda produksi air bersih sektoral {m® per juta rp)
V& volume permintaan air bersih pemerintah tahun dasar (m*)
V4, volume permintaan air bersih rumah tangga tahun dasar (m’)
Tg pertumbuhan volume permintaan air bersih pemerintah
F pertumbuhan volume permmtaan air bersih rumah tangga

i
{

sektor-sektor ekonomi air bersih (1), jasa (2) dan non jasa (3)

waktu; tahun dasar 1993 (=0) hingga 2010

{b) Subsistem investasi dan produksi air bersih

INV, iNvo + (INVp X Tiy)

Q=
SAMB,, = SAMB, + (SAMB; x r° M

SAMB

T
QSBY", = FrSBY, x Q'

Q° x EFF, x BOCy

=f (rqs)
f (Cinv)

dimana [NV, : investasi air bersih (juta rp)
I[NV, : investasi air bersih tahun dasar {juta rupiah)
Cinv : pertumbuhan investasi air bersih (persen)
Q° volume permintaan air bersih (m )
@, produksi air baku )
Tgs pertumbuhan kapasitas produksi air baku
EFF; efektifitas produksi air bersih wilayah (persen}
BOC, tingkat kebocoran air bersih (persen)

SAMB, : jumiah sambungan (unit sambungan)

SAMBg : velume air bersih sambungan pada tahun dasar (m%)
SAMB
r

penumbuhan jumlah sambungan

QSBY®, : air baku PDAM Surabaya (m*)

t

FrrSBY, :  fraksi air baku PDAM Surabaya

walktu; tahun dasar 1993 (=0) hingga 2010
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(c) Subsistem pcndudﬁg dan rumah taagga

INC, = (afia, x PDRB,)YPOP,
CONS, = Q*®, /POP,

YAN; = Z (b; x SAMB,)/ POP,
CONSAMB,, = VSAMB, / SAMB,,
VY, = £(Py; INC))

dimana INC, *  pendapatan per kapita (juta rp)
nfia,’ ! net foreign income from abroad
PDRB, : PDRB propinsi Jawa Timur {juta rp)
POP, : jumlah penduduk (jiwa)
CONS, : konsumsi air per kapita (m*)
YAN, : tingkat pelayanan penduduk {persen)
b : jumlah jiwa per sambungan

SAMB; : jumlah sambungan (unit sambungan)

CONSAMB;, : tingkat konsumsi per sambuagan (m’ per sambungan)
VSAMB; :  volume air bersih setiap sambungan (m® )

VSAMB-RT, : = volume air bersih sambungan rumah tangga (m° )

B, ¢ harga air sambungan rumah tangga rumah {rupiah per m’ )
i : sambungan RT (1), noa RT (2), dan sosial (3)
t : wakty; tahun dasar 1993 (=0} hingga 2010

(d) Subsistem air baku PDAM Surabaya

QABt =FrAB|xQSBYS‘

Q:‘fl = (Q:it/Q"jAg)x 100 persen
Q% = Q7 1/ Q™ 40 x 100 persen
Q™ =ax Q" xBM,

Q™% =ax Q*®  xBM,

dimana Q*®,  : Kapasitas air baku kali Surabaya (m® per detik)
Fr*®  : fraksiair kali Surabaya
QSBY', : kapasitas air baku PDAM Surabaya (m’ per detik)
Qe tingkat pemanfaatan air kali Surabaya (%)
Q. : kapasitas produksi air baku kali Surabaya aktual (m? per detik)
Q" : kapasitas produksi air baku kali Surabaya maksimum (m’ per detik)

tingkat pencemaran air baku (%)
x : beban pencemaran air baku kali Surabaya aktual (kg)
Q% : beban pencemaran air baku kali Surabaya maksimum (kg)

BM, : baku mutu bahan pencemar {(mg per liter)
a . konstanta konversi satuan

i Jjenis. pencemar: bahan organik (1)

t

waktu; tahun dasar 1993 (=0) hingga 2010
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